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1.1. LATAR BELAKANG  
Anggaran adalah sebuah alat ukur penting dalam organisasi sebagai dasar untuk 
melakukan perencanaan, karena anggaran akan berisikan setiap rencana-rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dimasa datang dan mengindikasikan kegiatan tersebut agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut M. Nafarin (2012:19) Anggaran adalah 
“rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif 
untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang”.  
Selanjutnya  Hansen dan Mowen (2004:354) dalam Najibullah Bangun (2013) 
berpendapat bahwa anggaran adalah: “Suatu rencana kuantitatif dalam bentuk moneter 
maupun nonmoneter yang digunakan untuk menerjemahkan tujuan dan strategi 
perusahaan dalam satuan operasional”. Oleh karena hal tersebut dalam sebuah organisasi, 
anggaran adalah salah satu yang paling penting yang harus diperhatikan dan harus 
dilakukan dahulu sebelum kegiatan lainnya agar organisasi tersebut mampu mencapai 
tujuannya dengan berpatok pada anggaran yang telah disusun. Proses penyusunan 
anggaran tidak terlepas dari  peran manajer dalam penelitian ini kajur, yang akan 
mempertanggungjawabkan kinerjanya.  
Hal tersebut tentunya akan memberikan dampak langsung maupun tidak langsung 
bagi kinerja para manajer (kajur) yang terlibat langsung dalam proses penyusunan 
anggaran. Perlu untuk diketahui bahwa anggaran yang terlalu menekan, cenderung 
menimbulkan sikap agresif manajer tingkat bawah terhadap manajer tingkat atas yang 
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kemudian dapat mengakibatkan inefisiensi dan penurunan kinerja, hal ini dinyatakan 
oleh Yusfaningrum, (2005).   
Penelitian ini dilakukan pada organisasi nirlaba (Perguruan Tinggi Swasta). 
Seperti yang sudah kita ketahui, di zaman sekarang organisasi nirlaba menjadi perhatian 
masyarakat luas sebagai sebuah instansi yang maju dan mampu memberikan 
profesionalitas bagi masyarakat. Berbeda dengan organisasi laba pada umumnya yang 
mencari keuntungan, organisasi nirlaba sekarang ini, telah menjadi salah satu fokus 
utama bagi masyarakat luas sehingga organisasi ini juga menuntut pertanggungjawaban 
seperti yang dilakukan pada organisasi laba. Salah satu organisasi nirlaba adalah 
perguruan tinggi. Perguruan Tinggi (PT) yang disebut dalam Peraturan Pemerintah No. 
30 th 1990, yaitu organisasi satuan pendidikan, yang menyelenggarakan pendidikan di 
jenjang pendidikan tinggi, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan 
Tinggi menjadi perhatian utama, karena melalui pendidikan yang diperoleh dari 
perguruan tinggi, dapat kita lihat bahwa individu-individu yang memanfaatkan jenjang 
pendidikan pada perguruan tinggi, dapat dibina dan di beri pelatihan dan dilengkapi 
dengan kemampuan tertentu sesuai dengan bidang yang telah dipilih untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan nyata di dunia kerja. Hal inilah yang 
menjadi faktor utama penyebabkan setiap perguruan tinggi harus saling bersaing dalam 
meningkatkan mutunya serta daya tarik dalam berbagai aspek. Sudah termasuk di 
dalamnya cara-cara dalam mengelola keuangan. Hal ini merupakan salah satu cara untuk 
merealisasikan ketentuan dalam pengambilan keputusan sehingga organisasi dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Persamaannya dengan organisasi laba adalah, 
pada organisasi nirlaba khususnya perguruan tinggi, seluruh proses pengelolaan 
keuangan menjadi sarana dalam memantau kinerja organisasi sehingga dapat 
menghasilkan informasi yang akurat bagi pemimpin.  
3 
 
Mardiasmo (2002) dalam Eko Budi (2012) memilih anggaran sebagai alat 
penilaian kinerja, sehingga keuangan organisasi harus dikelola dengan sebaik mungkin 
agar semua hak dan kewajiban yang berkaitan dengan keuangan dapat semaksimal 
mungkin bermanfaat untuk meningkatkan kinerja. Kinerja akan dinilai berdasarkan 
pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksaan anggaran. 
Ketua jurusan merupakan salah satu pimpinan unit yang terlibat langsung dalam 
penyusunan anggaran kerja. Jurusan atau Program Studi adalah unsur pelaksana fakultas 
dalam bidang studi tertentu yang berada di bawah dekan (Pedoman Fakultas Ekomoni 
dan Bisnis, Unika Soegijapranata, 2013). Jurusan atau Program Studi dipimpin oleh 
seorang Ketua Jurusan / Program Studi dan bertanggung jawab langsung kepada Dekan. 
Dalam tugas sehari–hari, Ketua Jurusan / Program Studi dibantu oleh seorang Sekretatis. 
Di bawah Ketua Jurusan / Program Studi terdapat Kelompok Pengajar dan Laboratorium 
(Pedoman Fakultas Ekomoni dan Bisnis, Unika Soegijapranata, 2013). Ketua Jurusan 
mempunyai tugas menyusun rencana dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan yang 
dilaksanakan oleh dosen dilingkungan jurusan. 
Rincian Tugas dan Tanggung Jawab: 
1. Menjalankan kebijakan akademik dan standar mutu pendidikan yang ditetapkan 
fakultas. 
2. Menyusun rencana kegiatan atau program kerja jurusan. 
3. Mengkoordinasikan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
di Jurusan. 
4. Melaksanakan pengembangan jurusan di bidang pendidikan,penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat. 




6. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan proses belajar mengajar di tingkat 
jurusan. 
7. Menyampaikan laporan kegiatan secara berkala kepada Dekan. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh keterlibatan kepala jurusan 
dalam penyusunan anggaran dalam prodi atau jurusan. Hal ini dilakukan karena 
penyusunan anggaran dahulu sering dilakukan hanya demi kepentingan organisasi 
semata tanpa melihat kenyataan yang real pada organisasi yang dikenal dengan sistem 
top-down dimana rencana dan jumlah anggaran telah ditetapkan oleh atasan atau 
pemegang kuasa anggaran sehingga bawahan atau pelaksana anggaran hanya melakukan 
apa yang telah disusun (Krisler Bonardi Omposunggu dan Icuk Rangga Bawono, 2006, 
h.2). Penyusunan anggaran tersebut yang berpartisipasi hanyalah atasan dengan 
berdasarkan kehendaknya tanpa melibatkan peran bawahan. Hal ini dapat menimbulkan 
kesulitan bagi bawahan (ketua jurusan, kelompok pengajar dan laboratorium) untuk 
mencapai apa yang direncanakan oleh atasannya. Dalam proses penyusunan anggaran 
keterlibatan semua komponen unit kerja sangatlah diperlukan dalam perguruan tinggi 
tersebut. Sama halnya jika penyusunan anggaran hanya berdasarkan kehendak bawahan 
maka tidak akan ada motivasi dalam dirinya untuk dapat mencapai target yang optimal.  
Dengan adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran menyebabkan sikap 
respek dari bawahan terhadap pekerjaan dan organisasi (Milani, 1975) dalam hal ini 
ketua jurusan akan lebih meresponi dan termotivasi memenuhi tugas dan 
tanggungjawabnya dalam jurusan terutama bagi nama perguruan tinggi.  
Partisipasi anggaran juga memiliki fungsi informasi dimana ketua jurusan 
mengumpulkan, menukarkan dan menyebarkan informasi yang relevan dengan tugas (job 
relevant information /JRI) dari staf pengajar dan laboratorium yang bertujuan untuk 
memfasilitasi proses pembuatan keputusan manajerial serta mengkomunikasikan 
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informasi yang dimiliki kepada pembuat keputusan tertinggi dalam perguruan tinggi.  
Informasi anggaran yang akurat dan dapat dipercaya adalah hal yang diharapkan mampu 
untuk meningkatkan kinerja manajer. Dalam penelitiannya tentang job relevant 
information (JRI), Kren (1992) menyatakan bahwa JRI merupakan informasi yang 
memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas.  
Sedangkan Baiman (1982) dalam Yusfaningrum (2005) menambahkan bahwa 
JRI membantu bawahan atau pelaksana anggaran dalam meningkatkan pilihan 
tindakannya melalui informasi usaha yang berhasil dengan baik. Dalam situasi ini, dapat 
memberikan pengertian yang lebih baik pada bawahan mengenai pilihan yang tepat 
dalam mengambil tindakan maupun keputusan untuk mencapai tujuan. 
Partisipasi anggaran dan kinerja manajerial telah banyak diteliti sebelumnya, 
misalnya oleh (Brownell,1981, 1982 ; Brownell dan MC Innes, 1986 ; Chenhall dan 
Brownell, 1988 ; Mia, 1988, 1989 ; Kren, 1992 ; Magner dkk, 1996 ; Nouri dan Parker, 
1998). Bukti yang diperoleh dari penelitian-penelitian tersebut bahwa, partisipasi dalam 
penyusunan anggaran akan menyebabkan manajer tingkat bawah menerima dan akan 
memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan anggaran organisasi. Hal tersebut dapat 
mendorong bawahan yang berpartisipasi untuk membantu atasan dengan memberikan 
informasi yang dimilikinya sehingga anggaran yang disusun lebih akurat (Baiman, 1982) 
dalam Stefani Lily Indarto (2011). Adanya pemberian kesempatan kepada bawahan 
dalam proses penyusunan anggaran agar kinerja nanajerial dapat meningkat  (Argyris, 
1952) dalam Stefani Lily Indarto (2011). 
Banyak penelitian mengenai partisipasi anggaran dan kinerja manajerial dengan 
hasil penelitian yang saling bertentangan atau tidak konsisten. Misalnya penelitian 
sebelumnya, Candra Sinuraya (2009), hasil penelitiannya pertama, partisipasi 
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penganggaran dengan kinerja managerial dapat dikatakan tidak memiliki hubungan 
langsung. Kedua, semakin tinggi tingkat partisipasi dalam penyusunan anggaran maka 
semakin tinggi pula tingkat kecukupan anggaran yang dimiliki. Ketiga, semakin tinggi 
tingkat partisipasi dalam penyusunan anggaran semakin tinggi pula tingkat job-relevant 
information.  Keempat,  bahwa informasi yang relevan tentang tugas yang ada tidak 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kecukupan anggaran. Kelima, bahwa 
kecukupan anggaran dengan kinerja managerial tidak memiliki hubungan. Artinya, 
bahwa sumber-sumber yang dianggarkan untuk unit organisasinya untuk mencukupi 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
peningkatan kinerja managerial. Keenam, semakin tinggi job relevant information maka 
semakin tinggi pula job performance (kinerja manager).  
Penelitian selanjutnya dari Stefani Lily Indarto dan Stephana Dyah Ayu (2011), 
menyatakan bahwa partisipasi anggaran (variabel independen) secara signifikan 
berhubungan dengan kecukupan anggaran, komitmen organisasi, komitmen tujuan 
anggaran, job relevant information (variabel mediasi) dan  kecukupan anggaran, 
komitmen organisasi, komitmen tujuan anggaran, job relevant information (variabel 
mediasi) secara signifikan berhubungan dengan kinerja manajerial (variabel dependen) 
serta hubungan variabel independen dan variabel dependen menurun setelah dikontrol 
variabel mediasi. 
Eko Budi Santoso dan Tommi Adrian Hartanto (2012), Penelitian ini menemukan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui kecukupan anggaran, 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui job relevant 
information, ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap job 
relevant information dan sebaliknya job relevant information berpengaruh terhadap 
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kinerja manajerial, hal ini berarti bahwa job relevant information memediasi hubungan 
partisipasi anggaran dan kinerja manajerial.   
Penelitian ini dilakukan kembali berdasarkan keterbatasan dan saran dari 
penelitian Eko Budi Santoso dan Tommi Adrian Hartanto (2012),  peneliti melakukan 
penelitian ini dengan judul : “Analisis Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Terhadap Kinerja Kajur Dengan Kecukupan Anggaran, Job Relevant Information 
dan Komitmen Tujuan Anggaran Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris 




1.2. PERUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah 
1.  Apakah partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh pada kinerja 
kajur  melalui kecukupan anggaran? 
2. Apakah partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh pada kinerja 
kajur melalui Job Relevant Information? 
3. Apakah partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh pada kinerja 
kajur melalui komitmen tujuan anggaran? 
1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
Tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Tujuan Penelitian    
1. Menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh intervening melalui 
kecukupan anggaran terhadap hubungan penyusunan anggaran dengan kinerja 
kajur atau pimpinan Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang. 
2. Menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh intervening melalui Job 
Relevant Information terhadap hubungan penyusunan anggaran dengan kinerja 
kajur atau pimpinan Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang. 
3. Menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh intervening melalui 
komitmen tujuan anggaran terhadap hubungan penyusunan anggaran dengan 
kinerja kajur atau pimpinan Perguruan Tinggi Swasta di Kota Semarang. 
1.3.2. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah :  
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1. Bagi Praktik. Diharapkan dapat bermanfaat agar dapat meningkatkan kinerja kajur 
dengan membangun komitmen tujuan anggaran organisasi melalui partisipasi 
anggaran. 
2. Bagi Riset. Memperbaiki keterbatasan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
sebelumnya hanya meneliti pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja kajur 
dengan kecukupan anggaran dan job relevant information sebagai variabel 
intervenig pada satu perguruan tinggi di Kota Jogjakarta. Pada penelitian ini, 
peneliti menambah variabel komitmen tujuan anggaran sebagai variabel 
intervening dan penelitian dilakukan pada beberapa perguruan tinggi swasta di 
Kota Semarang. 
 
1.4. SISTEMATIKA PENULISAN   
 Sistematika penulisan sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini di bahas menegenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II  LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi uraian dari setiap teori dan pemikiran, pengembangan dan 
perumusan hipotesis, kerangka pikir dalam penelitian ini, serta definisi dan 
pengukuran variabel.  
 
BAB III METODE PENELITIAN  
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Pada bab ini dibahas tentang pemilihan lokasi penelitian, populasi dan sampel, 
serta jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini, metode pengumpulan 
data, dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISA DATA dan PEMBAHASAN   
Dalam bab ini dibahas mengenai gambaran umum responden penelitian, dan 
analisis data serta hasil pengujian hipotesis.  
BAB V PENUTUP  
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran  dalam 
penelitian yang dilakukan.   
